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ABSTRAK
Tanaman lada (Piper nigrum L) adalah tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis tinggi sehingga
diperlukan peningkatan produksi pertumbuhan tanaman lada dengan cara meningkatkan unsur hara.
Salah satu cara dalam peningkatan unsur hara tanaman lada yaitu dengan cara pemberian pupuk
organik cair urin kambing yang telah difermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi urin kambing yang difermentasi terhadap pertumbuhan
vegetatif lada (Piper nigrum L.). Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian urin kambing yang
difermentasi pada konsentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif lada (Piper
nigrum L.). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu konsentrasi A0
Kontrol/disiram dengan akuades, A1 100 ml/l, A2 200 ml/l, A3 300 ml/l dan A4 400 ml/l. Parameter
dalam penelitian adalah jumlah daun 15 HST, jumlah daun 30 HST, dan berat kering tanaman lada.
Analisis data dilakukan dengan analisis varian (ANAVA) dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi urin kambing yang difermentasi
berpengaruh nyata (P	 	0,05) terhadap pertumbuhan vegetatif lada (Piper nigrum L.). Jumlah daun
umur 15 HST tertinggi terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi 100 ml/l (A1) dan perlakuan
dengan konsetrasi 200 ml/l (A2), Jumlah daun umur 30 HST tertinggi terdapat pada perlakuan  dengan
konsentrasi 100 ml/l (A1), berat kering tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dengan konsetrasi
200 ml/l (A2).

Kata kunci: Lada, Pupuk Organik, Urin Kambing, Pertumbuhan Vegetatif.
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PENDAHULUAN

Tanaman lada (Piper nigrum L) adalah tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis tinggi.

Tanaman ini dapat mulai berbuah pada umur tanaman berkisar antara 2-3 tahun. Menurut Amanah

(2009:1) Lada (Piper nigrum L) merupakan komoditas ekspor dan menjadi salah satu sumber devisa

negara Indonesia. Oleh karena itu perlu dikembangkan budidaya yang baik untuk meningkatkan

produksi diantaranya dengan memperbaiki pembibitan tanaman lada secara vegetatif dengan

menggunakan media yang tepat (pemanfaatan limbah organik) dan didukung dengan pengunaan zat

pengatur tumbuh. Rismunandar (1987) dalam Syukron, (2000:5).

Lada merupakan tanaman yang rakus terhadap hara (nutrient demanding crop) sehingga

untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik memerlukan pupuk yang relatif tinggi maka untuk

memenuhi kebutuhan tersebut perlu dicarikan alternatif yang mengarah pada efisiensi serapan hara

oleh tanaman (Dhalimi, 2008:48). Salah satunya adalah dengan pemberian pupuk organik. Pupuk

organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan jenis unsur

hara yang terkandung secara alami.

Pupuk organik dapat mengatasi akibat negatif dari penggunaan pupuk anorganik dengan

dosis tinggi secara terus menerus. Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan ada dua macam

yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair (Rizki, 2014:2). Limbah peternakan merupakan

limbah yang diperoleh dalam jumlah besar dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Limbah

ternak dapat berupa limbah padat (feses) dan limbah cair (urin). Limbah peternakan umumnya

meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah

padat dan cairan, gas, ataupun sisa pakan (Gunawan, 2005:124). Limbah ternak yang berpotensi

sebagai sumber pupuk organik adalah kambing dan domba. Limbah ternak kambing berupa feses dan

urin mengandung kalium relatif lebih tinggi dari limbah ternak lain. Feses kambing mengandung N

dan K dua kali lebih besar daripada kotoran sapi (Balai Latihan Ternak, 2003:17). Oleh karena

kandungan N dan K pada limbah kambing tersebut tinggi maka dapat dijadikan sebagai pupuk

organik.

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urin dapat dijadikan sebagai pupuk organik

cair. Pengolahan urin kambing menjadi pupuk cair dapat dilakukan melalui proses fermentasi. Hasil

analisis di laboratorium menunjukkan kadar hara N, K dan C-organik pada biourin maupun biokultur

yang difermentasi lebih tinggi dibanding urin atau cairan feses yang belum difermentasi. Kandungan

N pada biourin meningkat dari rata-rata 0.34% menjadi 0.89%, sedangkan pada biokultur meningkat

dari 0.27% menjadi 1.22%. Kandungan K dan C-organik juga meningkat drastis (Londra, 2008:6).

Urin yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat

bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat tinggi, selain itu urin mudah diserap tanaman serta

mengandung hormon pertumbuhan tanaman (Sosrosoedirjo, 1981 dalam Budhie, 2010:12)

Penggunaan pupuk organik cair urin kambing yang difermentasi dapat memenuhi unsur hara

yang diperlukan untuk pertumbuhan lada. Akan tetapi  belum diketahui konsentrasi pupuk organik

cair tersebut yang sesuai untuk pertumbuhan lada. Oleh karena itu perlu dibuktikan melalui suatu

penelitian untuk mengetahui konsentrasi yang optimum pupuk tersebut yang dapat meningkatkan

pertumbuhan lada khususnya pertumbuhan vegetatif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Februari  sampai April 2016 di farm ie su’um Aceh Besar.

Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dibagi dalam 5 perlakuan,

yaitu 1 perlakuan kontrol dengan disiram dengan akuades, 4 kelompok perlakuan dengan variasi

konsentrasi pupuk organik dari urin kambing yang difermentasi. Pengulangan yang dilakukan untuk

setiap perlakuan pada penelitian ini adalah sebanyak 5 kali. Perlakuan-perlakuan didalam penelitian

ini adalah:

A0 : Kontrol

A1 : 100 ml/l

A2 : 200 ml/l

A3 : 300 ml/l

A4 : 400 ml/l

Pelaksanaan penelitian ini meliputi pembuatan kandang metabolit, adaptasi dan keseragaman

pakan kambing, pengambilan sampel urin, pembuatan pupuk cair fermentasi urin kambing,

pemupukan dengan pupuk organik cair urin kambing dua kali seminggu dan pemeliharaan. Parameter

yang diamati meliputi: jumlah daun 15 HST,  jumlah daun 30 HST, dan berat kering tanaman. Data di

analisis dengan analisis varian (ANAVA). Apabila terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Jumlah Daun Tanaman Lada Umur 15 HST

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik urin

kambing yang difermentasi dengan berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman

lada pada umur 15 HST. Pencapaian jumlah daun terbanyak dihasilkan pada pemberian pupuk organik

urin kambing yang difermentasi pada konsentrasi 100 ml/l (A1) dan 200 ml/l dengan rata-rata 4

helai/tanaman, sedangkan pada perlakuan yang lain menunjukan pertumbuhan jumlah daun lebih

sedikit dibandingkan dengan perlakuan 100 ml/l  (A1), yaitu A0 (kontrol dengan akuades), 300 ml/l

(A3), dan 400 ml/l (A4)  dengan rata-rata 3 helai/tanaman.

Hasil analisis data menggunakan Analisis Varian (ANAVA) pemberian berbagai konsentrasi

urin kambing yang difermentasi tidak memberikan pengaruh yang nyata pada taraf uji 0,05 terhadap

pertumbuhan jumlah daun tanaman lada dengan perolehan nilai Fhitung sebesar 1,59 (Fhitung < Ftabel ).

Oleh karena itu, untuk pengamatan jumlah daun tanaman lada pada umur 15 HST tidak perlu

dilakukan uji lanjut.
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Jumlah Daun Tanaman Lada Umur 30 HST

Jumlah daun tanaman lada pada umur 30 HST menunjukan adanya  pertambahan jumlah

daun dengan pemberian pupuk organik urin kambing yang difermentasi dengan berbagai konsentrasi

berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman lada.

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut BNJ Jumlah Daun Tanaman Lada Umur 30 HST pada Berbagai Konsentrasi

Pupuk Urin Kambing yang difermentasi (Helai)

Perlakuan (ppm) Rata-rata jumlah daun tanaman lada BNJ0,05

A0 (kontrol) 3 a

A1 (100 ml/l) 5 bc

A2 (200 ml/l) 4 ab

A3 (300 ml/l) 4 ab

A4 (400 ml/l) 3 a

BNJ 1,58

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNJ0,05

Setelah dilakukan uji lanjut BNJ0,05 pemberian pupuk organik urin kambing yang

difermentasi dengan konsentrasi 100 ml/l (A1) menghasilkan pertumbuhan jumlah daun paling

banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan 200 ml/l (A2) ,dan perlakuan 200 ml/l (A2) tidak berbeda

nyata dengan perlakuan 300 ml/l (A3) namun berbeda nyata dengan perlakuan 400 ml/l (A4)  dan A0

(kontrol dengan akuades).

Berat Kering Tanaman Lada

Pemberian pupuk organik urin kambing yang difermentasi dengan berbagai konsentrasi

memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering tanaman lada.

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut BNJ Bobot Kering Tanaman Lada Umur 30 HST Pada

Berbagai Konsentrasi Pupuk Urin Kambing yang difermentasi

Perlakuan Berat kering BNJ0,05

A0 (kontrol) 2,94 ab

A1 (100 ml/l) 3,14 bc

A2 (200 ml/l) 3,6 c

A3 (300 ml/l) 2,56 a

A4 (400 ml/l) 2,26 a

BNJ 0,43

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNJ0,05

Tabel 5 menunjukkan perlakuan urin kambing yang difermentasi dengan konsentrasi 200

ml/l (A2) menghasilkan bobot kering terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan 400 ml/l (A4), 300

ml/l (A3) dan A0 (kontrol dengan akuades) kecuali dengan perlakuan 100 ml/l (A1) yang berbeda

tidak nyata, meskipun perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan  perlakuan A1 tetapi perlakuan A2

lebih baik dari A1.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa pemberian pupuk organik dari urin kambing yang

difermentasi dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif

lada. Pengaruh tersebut terlihat pada semua parameter yang diamati yaitu pertumbuhan vegetatif

tanaman yang mencakup jumlah daun dan bobot kering. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik

dari urin kambing yang difermentasi dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat

mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Tampubolon (2012:7) mengatakan tanaman membutuhkan unsur hara atau

nutrisi selama pertumbuhannya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pemberian atau

penambahan unsur hara kepada tanaman dapat dilakukan melalui pemupukan. Pupuk organik cair dari

fermentasi urin kambing mengandung unsur N, P, dan K, dimana unsur N, P, dan K merupakan unsur

hara makro bagi tanaman, selain daripada terdapat unsur N, P, dan K, pupuk organik cair dari

fermentasi urin kambing juga mengandung hormon alami golongan IAA, giberelin dan sitokinin. Budi

(2010:34) menyatakan bahwa nitrogen berperan dalam proses pertumbuhan, sintesis asam amino, dan

protein. Nitrogen sebagai pembentuk struktur klorofil, nitrogen akan mempengaruhi warna hijau daun.

Ketika tanaman tidak mendapatkan cukup nitrogen, warna hijau daun akan memudar dan akhirnya

menguning Peranan utama nitrogen bagi tanaman ialah untuk merangsang pertumbuhan tanaman

secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Lebih lanjut Driyani (2015:35) menyatakan

bahwa Secara fisiologis unsur kalium berfungsi sebagai aktivasi berbagai enzim, percepatan

pertumbuhan dan perkembangan jaringan meristem (pucuk, tunas) serta pengaturan buka tutup stomata

dan hal-hal yang terkait dengan penggunaan air.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa pemberian pupuk organik urin

kambing yang difermentasi pada tanaman lada mengakibatkan  pertumbuhan jumlah daun tanaman

lada meningkat dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk organik dari urin kambing

yang difermentasi (A0). Hal ini mendukung pertumbuhan tanaman karena daun merupakan salah satu

organ tumbuhan yang paling penting dari tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat terjadinya

fotosintesis. Sesuai dengan pernyataan Syukron (2000:14) bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sejalan

dengan perkembangan jumlah daun. Daun merupakan organ produsen fotosintat paling utama,

pertambahan jumlah daun akan memberikan hasil fotosintat yang lebih banyak. Lebih lanjut Novizan

(2002:64) menyatakan kekurangan unsur hara yang ada didalam tanah dapat ditambahkan dengan

pemberian pupuk, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. Pada umur 15 HST jumlah

daun terbanyak dijumpai pada perlakuan 100 ml/l dan 200 ml/l dengan rata-rata jumlah daun 4

helai/tanaman. Pada 30 HST menunjukkan bahwa ada perbedaan pertumbuhan jumlah daun pada

setiap perlakuan. Pencapaian jumlah daun terbaik dihasilkan pada pemberian pupuk organik urin

kambing yang difermentasi pada konsentrasi 100 ml/l (A1) dengan rata-rata jumlah daun 5

helai/tanaman. Sedangkan pada perlakuan 400 ml/l (A4), jumlah daun tanaman lada lebih sedikit

dibandingkan dengan konsentrasi 100 ml/l (A1), keadaan ini diduga karena konsentrasi 400 ml/l (A4)

terlalu pekat bagi bibit tanaman lada, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terganggu. Seperti yang

dikemukakan oleh Rosmarkam dan Nasih (2002:198) bahwa pemupukan dengan dosis sangat tinggi



Sarah dkk: Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi.........

mengakibatkan keracunan tanaman karena kadar garam melebihi ambang batas toleransi tanaman.

Lebih lanjut McCauley & Jones (2011:13) menyatakan bahwa toksisitas unsur hara dapat

menyebabkan kerusakan visual pada tanaman, tanaman dengan kelebihan unsur N ditandai dengan

warna daun yang hijau tua, tertunda kematangan, transpirasi tanaman tinggi, pertumbuhan tanaman

berkurang, lesi terjadi pada batang dan akar, serta pinggir daun bergulir ke bawah. Toksisitas unsur

hara menyebabkan daun yang lebih tua akan muncul hangus dan jatuh sebelum waktunya.

Biomassa pada umumnya digunakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan.

Biomassa merupakan akumulasi hasil fotosintat yang berupa protein, karbohidrat dan lemak. Semakin

besar biomassa suatu tanaman, maka kandungan hara yang terserap oleh tanaman juga besar. Bobot

kering tanaman menggambarkan akumulasi biomassa tanaman setelah dikurangi kandungan airnya.

Menurut Fahrudin (2009:20) menjelakan bahwa kandungan unsur hara dalam tumbuhan dapat dihitung

berdasarkan beratnya per satuan biomassa bahan kering tanaman, paling sedikit 90 persen bahan

kering tanaman adalah hasil fotosintesis. Pengamatan pada berat kering tanaman lada menunjukkan

perlakuan urin kambing yang difermentasi dengan konsentrasi 200 ml/l (A2) menghasilkan bobot

kering terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan 400 ml/l (A4), 300 ml/l (A3) dan A0 (kontrol

dengan akuades).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari  penelitian ini adalah pemberian pupuk organik dari urin kambing yang

difermentasi dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan

vegetatif lada. Pupuk organik dari urin kambing yang difermentasi pada konsentrasi 200 ml/l

menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik
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